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This study aimed to determine the effect of substituting a 

mixture of maggot meal and Lemna minor meal on the growth 

and survival of catfish (Clarias sp.). The method used was a 

completely randomized design (CRD) with three replications 

and four treatments: Control (commercial feed), A = 10% 

maggot meal + 20% Lemna minor meal, B = 15% maggot meal 

+ 15% Lemna minor meal, and C = 20% maggot meal + 10% 

Lemna minor meal, resulting in 12 experimental units. The 

observed variables included fish growth (length, weight, 

specific growth rate), survival, feed conversion ratio, and water 

quality. Data were analyzed using SPSS version 22. The results 

of fish growth observations showed that feed with the addition 

of maggot meal and Lemna minor meal had no significant effect 

(P>0.05). The survival rate results also indicated no significant 

effect (P>0.05). Water quality observations (pH, DO, and 

temperature) similarly showed no significant effect (P>0.05) 

from the addition of maggot and Lemna minor meals to the feed. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh subtitusi 

campuran tepung moggot dengan tepung  Lemna minor 

terhadap pertumbuhan dan sintasan ikan lele (Clarias sp.). 

Metode yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan 3 kali pengulangan dan terdiri dari 4 perlakuan yaitu 

kontrol (komersil), A = tepung maggot 10% + tepung Lemna 

minor 20%, B = tepung maggot 15% + tepung Lemna minor 

15%, C = tepung maggot 20% + tepung Lemna minor 10% 

sehingga diperoleh 12 unit percobaan dengan variabel 

pengamatan pertumbuhan ikan (panjang, berat, laju 

pertumbuhan spesifik) sintasan, rasio konversi pakan, dan 

kualitas air. Teknik analisis data menggunakan aplikasi SPSS 

versi 22. Hasil penelitian pengamatan pertumbuhan ikan 

menunjukkan bahwa pakan dengan penambahan tepung maggot 

dan tepung Lemna minor tidak berpengaruh (P>0,05). Hasil 

penelitian pengamatan sintasan menunjukkan bahwa pakan 

dengan penambahan tepung maggot dan tepung Lemna minor 

tidak berpengaruh (P>0,05). Hasil penelitian pengamatan 

kualitas air (ph,do,dan suhu) menunjukkan bahwa pakan 

dengan penambahan tepung maggot dan tepung Lemna minor 

tidak berpengaruh (P>0,05). 

Keywords: 
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Pendahuluan  

Ikan lele (Clarias sp.) merupakan salah satu komoditas budidaya air tawar yang memiliki 

tingkat permintaan konsumsi tinggi di Indonesia. Data dari Kementerian Kelautan dan 

Perikanan (KKP) tahun 2017 menunjukkan bahwa produksi ikan lele meningkat signifikan dari 

tahun 2010 hingga 2017, yaitu dari 242,81 ton menjadi 758,46 ton. Keberhasilan budidaya ikan 

lele dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kualitas air, jenis benih, pengendalian hama 

dan penyakit, serta manajemen pakan. Di antara faktor tersebut, pakan merupakan komponen 

utama yang sangat menentukan pertumbuhan dan produktivitas ikan. 

Pakan berperan penting dalam menyediakan nutrisi untuk pertumbuhan optimal ikan 

lele. Namun, tingginya harga pakan komersial turut meningkatkan biaya operasional 

pembudidaya. Berdasarkan data KKP tahun 2020, produksi pakan mandiri nasional mencapai 

sekitar 81.982 ton. Diperkirakan bahwa biaya pakan menyumbang sekitar 60–70% dari total 

biaya produksi dalam budidaya ikan lele. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan inovasi 

dalam formulasi pakan, khususnya dengan memanfaatkan bahan baku lokal yang bernutrisi 

tinggi, murah, tersedia melimpah, dan tidak bersaing dengan kebutuhan konsumsi manusia. 

Salah satu bahan lokal yang potensial adalah tanaman air Lemna minor (lemna). Lemna 

memiliki kandungan protein tinggi (20–40%), serat 7–14%, karbohidrat 35%, serta 

mengandung asam amino esensial, vitamin, dan mineral yang cukup lengkap. Lemna juga 

mudah dibudidayakan dan dapat tumbuh cepat, menjadikannya cocok sebagai bahan pakan 

alternatif. Di sisi lain, tepung maggot dari larva lalat Hermetia illucens juga menjadi sumber 

protein hewani yang menjanjikan karena mengandung protein ±50% dan lemak ±25%, serta 

berpotensi menggantikan tepung ikan yang harganya semakin mahal. 

Penggunaan campuran tepung lemna dan maggot dalam pakan ikan lele masih jarang 

diteliti, padahal kombinasi keduanya berpotensi menurunkan biaya produksi sekaligus 

mempertahankan kualitas nutrisi pakan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh subtitusi campuran tepung maggot dan Lemna minor terhadap 

pertumbuhan dan sintasan ikan lele (Clarias sp.). 

Metode 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen, 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh 

campuran tepung maggot (Hermetia illucens) dan tepung Lemna minor terhadap pertumbuhan 

dan sintasan ikan lele (Clarias sp.). 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:charlesruyadi@gmail.com
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Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat: Balai Benih Ikan Parangtambung, Makassar. 

b. Waktu: Selama 30 hari pada bulan Oktober–November 2024. 

Alat dan Bahan 

a. Bahan: Benih ikan lele, tepung maggot, tepung Lemna minor, tepung kedelai, tepung 

jagung, dedak halus, vitamin mix, tepung tapioka, air, dan pakan kontrol (komersil). 

b. Alat: Wadah, aerasi, thermometer, pH meter, DO meter, timbangan digital, blender, mixer, 

cetakan pelet, dll. 

 

Desain Penelitian 

Desain penelitian menggunakan RAL dengan: 

a. 4 perlakuan: Kontrol, A, B, C. Adapun formulasi pakan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Formulasi Pakan Buatan 

 
Sumber: Data Primer 2024 

b. 3 kali ulangan → total 12 unit percobaan.  

Prosedur Penelitian 

a. Menyiapkan wadah, aerasi, dan air 

b. Menebar benih ikan (10 ekor/wadah) 

c. Memberikan pakan sesuai perlakuan, 2 kali sehari 

d. Mengganti air tiap 7 hari sebanyak 30% 

e. Durasi: 30 hari pemeliharaan 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk variabel: 

1. Pertumbuhan Panjang (Lp) 

Muchlisin et al. (2016) rumus: 

Lp= Lt - Lo  

Keterangan: 

Lp: Pertumbuhan panjang (cm) 

Lt: Panjang rata-rata akhir (cm) 

Lo: Panjang rata-rata awal (cm) 

 

Bahan 

Perlakuan 

A(%) B(%) C(%) 
Kontrol 

Komersil(%) 

Tepung ikan 20 20 20 0 

Tepung maggot 10 15 20 0 

Tepung Lemna minor 20 15 10 0 

Tepung kedelai 16 16 16 0 

Tepung jagung 15 15 15 0 

Dedak halus 14 14 14 0 

Tepung tapioka 4 4 4 0 

Top mix 1 1 1 0 

Jumlah 100 100 100 100 

 



JIMU: Jurnal Ilmiah Multidisipliner 

Vol. 03, No. 02, Tahun 2025, Hal. 865-877 e-ISSN: 2987–3738  

 

 

  

867| Jurnal Ilmiah Multidisipliner (JIMU) 

2. Pertumbuhan Bobot (W) 

Muchlisin et al. (2016) rumus: 

W = Wt - Wo  

Keterangan: 

W: Pertambahan bobot (g) 

Wt: Berat rata-rata akhir (g) 

Wo: Berat rata-rata awal (g) 

 

3. Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) 

Anzarwati et al. (2023) rumus: 

SGR = 
lnWt−lnWo

T
X 100% 

Keterangan: 

SGR: Laju pertumbuhan spesifik (%/hari) 

Wt: Berat rata-rata akhir (g) 

Wo: Berat rata-rata awal (g) 

T: Lama pemeliharaan (hari) 

 

4. Sintasan atau Survival Rate (SR) 

Haser. (2018) rumus: 

SR=
Nt

No
X 100% 

Keterangan: 

SR: Tingkat sintasan (%) 

Nt: Jumlah ikan hidup akhir 

No: Jumlah ikan awal 

 

5. Rasio Konversi Pakan (FCR) 

Haser. (2018) rumus: 

FCR =
F

(Wt + D) − Wo
 

Keterangan: 

FCR: Feed Conversion Ratio 

F: Jumlah pakan diberikan (g) 

Wt: Berat akhir 

Wo: Berat awal 

D: Berat ikan mati 

 

6. Kualitas Air (pH, Suhu, DO) 

Suhu: Diukur 2×/hari menggunakan thermometer. 

pH: Diukur dengan pH meter, sesuai SNI 06-6989.11-2004. 

DO (Oksigen Terlarut): Diukur dengan DO meter, sesuai SNI 06-6989.14-2004. 
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Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan Analisis Sidik Ragam (ANOVA) dengan bantuan SPSS 

versi 22. Jika hasil signifikan, dilakukan uji lanjut DNT (Duncan’s New Multiple Range Test) 

untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. 

 

Hasil 

a. Pertumbuhan Panjang 

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata pertumbuhan panjang benih ikan lele tertinggi 

terdapat pada perlakuan B (15% tepung maggot + 15% Lemna minor). Perlakuan C (20% 

maggot + 10% Lemna minor) menunjukkan pertumbuhan terendah, sedangkan perlakuan A 

(10% maggot + 20% Lemna minor) berada di atas perlakuan C dan kontrol. Rata-rata 

pertumbuhan panjang benih dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Pertumbuhan Panjang 

Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) terhadap pertumbuhan panjang benih ikan lele 

diketahui bahwa nilai sig. 0,921 > 0.05, artinya perlakuan tidak memberikan pengaruh antar 

perlakuan. 

b. Pertumbuhan Bobot 

Hasil penelitian pada Gambar 4.2 menunjukkan bahwa pertumbuhan bobot tertinggi 

terdapat pada perlakuan B (15% maggot + 15% Lemna minor), sedangkan pertumbuhan 

terendah pada perlakuan A (10% maggot + 20% Lemna minor). Perlakuan C (20% maggot + 

10% Lemna minor) menunjukkan pertumbuhan lebih tinggi dibandingkan perlakuan A dan 

kontrol. Rata-rata pertumbuhan bobot benih ikan lele ditampilkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Pertumbuhan Bobot  

Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) terhadap pertumbuhan bobot benih ikan lele 

diketahui bahwa nilai sig. 0,992 > 0.05, artinya perlakuan tidak memberikan pengaruh antar 

perlakuan. 

c. Laju Pertumbuhan Spesifik 

Gambar 3 menunjukkan bahwa laju pertumbuhan spesifik tertinggi terdapat pada 

perlakuan B (15% maggot + 15% Lemna minor), sedangkan terendah pada perlakuan A (10% 

maggot + 20% Lemna minor). Perlakuan C (20% maggot + 10% Lemna minor) memberikan 

hasil lebih tinggi dibandingkan perlakuan A dan kontrol. Rata-rata laju pertumbuhan spesifik 

benih ikan lele ditampilkan pada Gambar 3. 

 

Gambar 4. Laju Pertumbuhan Spesifik 

Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) terhadap laju pertumbuhan spesifik benih ikan lele 

diketahui bahwa nilai sig. 0,993> 0.05, artinya perlakuan tidak memberikan pengaruh antar 

perlakuan. 

 

 

2,31±0,52 2,39±0,56 2,38±0,46 2,33±0,51

0.00

0.50

1.00

1.50

2.00

2.50

3.00

A B C K

R
at

a-
ra

ta
 P

er
tu

m
b

u
h
a
n
 B

o
b
o
t

(g
ra

m
)

Perlakuan

1,71±1,20
1,78±1,25 1,76±1,20 1,72±1,22

0.00

0.20

0.40

0.60

0.80

1.00

1.20

1.40

1.60

1.80

2.00

A B C K

L
aj

u
 P

er
tu

m
b

u
h
a
n
 S

p
es

if
ik

 (
%

)

Perlakuan



JIMU: Jurnal Ilmiah Multidisipliner 

Vol. 03, No. 02, Tahun 2025, Hal. 865-877 e-ISSN: 2987–3738  

 

 

  

870| Jurnal Ilmiah Multidisipliner (JIMU) 

d. Sintasan 

Gambar 4 menunjukkan bahwa tingkat kelangsungan hidup benih ikan lele pada 

perlakuan A, B, dan kontrol adalah sama. Sementara itu, perlakuan C (20% maggot + 10% 

Lemna minor) menghasilkan tingkat kelangsungan hidup yang lebih rendah dibandingkan 

perlakuan lainnya. Rata-rata kelangsungan hidup ditampilkan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Sintasan 

Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) terhadap FCR atau rasio konversi pakan pada 

benih ikan lele diketahui bahwa nilai sig. 0,213 > 0.05, artinya perlakuan tidak memberikan 

pengaruh antar perlakuan. 

e. Food Convertion Ratio (FCR) 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuakan, pada Gambar 5. di atas dapat dilihat 

bahwa pada perlakuan B dengan konsetrasi pemberian campuran tepung maggot 15% dan 

tepung Lemna minor 15%  menghasilkan rasio konversi pakan paling baik debandingkan 

dengnan perlakuan lainnya dan tampa perlakuan (Kontrol).  Rata-rata Food Convertion Ratio 

(FCR) dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) terhadap FCR atau rasio konversi pakan pada 

benih ikan lele diketahui bahwa nilai sig. 0,687 > 0.05, artinya perlakuan tidak memberikan 

pengaruh antar perlakuan. 
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f. Kualitas Air 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama 30 hari, diperoleh hasil 

analisis kualitas air sebagai berikut : 

Tabel 2. Kualitas Air 

 

Sumber: Hasil analisis data penelitian 2024 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dilihat pada Tabel 2. di atas 

kualitas air dalam media pemeliharaan mengalami fluktuasi akan tetapi masih dalam kategori 

normal untuk menunjang pertumbuhan benih ikan lele. Nilai DO pada setiap wadah 

pemeliharaan berkisar antara 4,6-4,9 sedangkan nilai pH berkisar antara 7,7-8,5, dan pada nilai  

suhu berkisar 27,1-28,3ºC. Dengan melihat hasil penelitian kualitas air selama 30 hari 

pemeliharaan  masih di kategorikan baik untuk budidaya benih ikan lele. 

 

Pembahasan 

a. Pertumbuhan panjang 

Berdasarkan Gambar 1. pertumbuhan benih ikan lele ditentukan oleh peningkatan 

panjang atau berat yang dipengaruhi oleh kandungan protein pakan. Protein penting untuk 

membentuk dan memperbaiki jaringan tubuh (Hidayat et al., 2013). Menurut Manganang dan 

Mose (2019), pertumbuhan juga dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal seperti kualitas 

air, keturunan, dan pakan. 

Penggunaan campuran tepung Lemna minor dan tepung maggot terbukti efektif 

meningkatkan pertumbuhan panjang benih ikan lele, terutama pada komposisi 15% masing-

masing. Hal ini disebabkan kandungan protein tinggi dari L. minor (37,6%) (Sulawesty et al., 

2014) dan maggot (35%) (Katya et al., 2017). 

Dari sisi ekonomi, bahan baku seperti L. minor melimpah dan maggot dapat dihasilkan 

dari pengolahan sampah organik. Pratama et al. (2021) menyatakan bahwa penggunaan pakan 

alternatif dapat menekan biaya produksi hingga 40%. Rahman et al. (2019) juga menunjukkan 

bahwa kombinasi protein nabati dan hewani meningkatkan kecernaan protein. Selain itu, 

maggot menghasilkan enzim yang mendukung sistem pencernaan ikan (Fauzi et al., 2018). 

 

Parameter 
Perlakuan 

Standar Ket. 
A B C K 

DO (mg/l) 
Pagi 4,9 4,9 4,8 4,9 Minimal 

3 mg/L 
SNI (2014) 

Sore 4,7 4,8 4,6 4,6 

pH 
Pagi 8,2 8,1 8,5 8,1 

6,5-8,5 
Samsundari dan 

Wirawan (2013) Sore 7,9 7,7 8,2 7,9 

Suhu (ºC) 
Pagi 27,3 27,1 27,5 27,1 

25-30ºC SNI (2014) 
Sore 28,1 27,9 28,3 28 



JIMU: Jurnal Ilmiah Multidisipliner 

Vol. 03, No. 02, Tahun 2025, Hal. 865-877 e-ISSN: 2987–3738  

 

 

  

872| Jurnal Ilmiah Multidisipliner (JIMU) 

Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pembudidaya ikan dalam formulasi pakan 

alternatif yang ekonomis dan berkelanjutan (Wang et al., 2019). 

b. Pertumbuhan Bobot 

Pertumbuhan bobot ikan lele pada Gambar 2. sangat dipengaruhi oleh keseimbangan 

nutrisi dalam pakan, khususnya kandungan protein yang tinggi. Protein berperan penting dalam 

pembentukan dan perbaikan jaringan tubuh (Ahmad et al., 2017). Penelitian menunjukkan 

bahwa perlakuan campuran 15% tepung Lemna minor dan 15% tepung maggot menghasilkan 

peningkatan bobot tertinggi pada benih ikan lele. Kombinasi ini memberikan sumber protein 

nabati dan hewani yang saling melengkapi. Lemna minor mengandung protein tinggi (40–43% 

berat kering) dan asam amino lengkap (Stadtlander et al., 2019), sementara maggot 

mengandung protein sebesar 35% (Katya et al., 2017). 

Keberhasilan peningkatan bobot juga ditunjang oleh kualitas lingkungan pemeliharaan 

yang optimal, seperti suhu 25–30°C, pH 6,5–8,5, dan oksigen terlarut ≥3 mg/L. Kondisi ini 

mendukung metabolisme dan pemanfaatan pakan secara efisien (Boyd & Tucker, 2012), 

sehingga nutrisi dari campuran pakan alternatif dapat diserap maksimal untuk pertumbuhan 

bobot ikan lele. 

c. Laju Pertumbuhan Spesifik/SGR 

Penelitian menunjukkan bahwa pada Gambar 3. campuran tepung Lemna minor 15% 

dan tepung maggot 15% memberikan nilai laju pertumbuhan spesifik (SGR) tertinggi pada 

benih ikan lele. Keseimbangan antara sumber protein nabati dan hewani memungkinkan ikan 

memanfaatkan nutrisi secara optimal untuk pertumbuhan. Hal ini sesuai dengan Yanti et al. 

(2013) yang menyatakan bahwa pakan dengan kombinasi bahan nabati dan hewani dapat 

menghasilkan formulasi nutrisi yang seimbang. 

Sebaliknya, perlakuan dengan campuran tidak seimbang, seperti 20% Lemna minor dan 

10% maggot, menghasilkan nilai SGR terendah. Ketidakseimbangan komposisi pakan dapat 

menghambat efisiensi pemanfaatan nutrisi (Ririzky et al., 2021; Tahapari & Darmawan, 2018). 

Selama penelitian, kualitas air dijaga optimal, sehingga variasi nilai SGR antar perlakuan 

diyakini terutama disebabkan oleh perbedaan komposisi pakan, bukan faktor lingkungan. 

d. Sintasan 

Sintasan (survival rate) merupakan indikator penting dalam keberhasilan budidaya ikan 

lele. Hasil penelitian menunjukkan pada Gambar 4. bahwa perlakuan A (tepung Lemna minor 

20% dan tepung maggot 10%) menghasilkan tingkat kelangsungan hidup tertinggi. Hal ini 

diduga karena tingginya kandungan Lemna minor meningkatkan kecernaan pakan, sehingga 

benih ikan lebih sehat dan tahan terhadap penyakit. Temuan ini didukung oleh Maharani et al. 

(2019) yang menyatakan bahwa Lemna minor hingga 30% tidak mengganggu palatabilitas dan 

kecernaan pakan ikan lele. 
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Sebaliknya, perlakuan C menunjukkan sintasan terendah. Penurunan ini kemungkinan 

dipengaruhi oleh faktor non-pakan seperti variasi individu atau penanganan selama 

pemeliharaan. Menurut Rahman et al. (2019), fluktuasi 1–3% dalam sintasan masih tergolong 

normal dan tidak selalu mencerminkan pengaruh negatif dari komposisi pakan. 

e. Food Convertion Ratio (FCR) 

Rasio konversi pakan (FCR) merupakan indikator efisiensi pemanfaatan pakan, di mana 

nilai FCR yang rendah menunjukkan pakan digunakan secara efisien untuk menghasilkan 

pertambahan bobot ikan (Effendi et al., 2015; Widyastuti et al., 2017). Dalam penelitian ini 

sesuai pada Gambar 5., perlakuan B (campuran tepung Lemna minor 15% dan tepung maggot 

15%) menunjukkan nilai FCR terendah (0,90), yang berarti efisiensi pakan terbaik. Hal ini 

disebabkan oleh keseimbangan antara sumber protein nabati dan hewani dalam pakan yang 

mempercepat pembentukan jaringan tubuh dan pertumbuhan bobot ikan lele (Ahmad et al., 

2017). 

Kombinasi nutrisi yang terkandung dalam Lemna minor dan maggot sangat mendukung 

efisiensi ini. Lemna minor mengandung protein 35–43%, serat kasar, lemak, dan mineral 

penting (Nopriani et al., 2014), sedangkan maggot mengandung protein 43,23% dan lemak 

18,83% (Maryana & Rachmawati, 2013). Kandungan nutrisi yang lengkap ini berkontribusi 

terhadap pertumbuhan optimal dan penggunaan pakan yang lebih efisien. 

f. Kualitas Air 

1) Suhu 

Suhu air berperan penting dalam budidaya ikan lele karena memengaruhi metabolisme, 

nafsu makan, dan kelangsungan hidup ikan. Hasil penelitian menunjukkan pada Tabel 2. suhu 

pagi berkisar 27,1–27,3°C dan sore 27,9–28,3°C, dengan fluktuasi yang stabil (0,3–0,5°C). 

Rentang ini masih berada dalam kisaran optimal menurut Hermawan et al. (2014), yaitu 25–

32°C, yang mendukung pertumbuhan dan aktivitas fisiologis ikan lele secara optimal. 

Menurut Effendi (2012), peningkatan suhu mempercepat metabolisme dan nafsu makan 

ikan, sedangkan penurunan suhu menghambat proses pencernaan. Ikan sangat sensitif terhadap 

perubahan suhu, dan suhu ideal untuk pertumbuhan optimal berada pada kisaran 25–30°C 

sesuai dengan SNI 7550:2009. Stabilitas suhu selama penelitian turut berkontribusi terhadap 

pertumbuhan dan sintasan benih ikan lele. 

2) pH 

Berdasarkan Tabel 2., pH air merupakan parameter penting dalam budidaya ikan karena 

memengaruhi fungsi biologis dan fisiologis ikan. Hasil pengukuran menunjukkan nilai pH pagi 

hari 8,1–8,5 dan sore hari 7,7–8,2. Penurunan ringan pada sore hari masih dalam batas normal, 

dan ikan lele masih dapat bertoleransi terhadap kisaran tersebut. Nilai ini mendekati batas atas 

pH optimal, tetapi tetap mendukung pertumbuhan ikan. 
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Irawan dan Helmizuryani (2014) menyatakan ikan lele dapat hidup dengan baik pada 

pH 6–8. Kusumawati et al. (2018) menambahkan bahwa pH optimum untuk ikan lele adalah 6–

8,5. Sesuai dengan SNI 7550:2009, nilai pH ideal untuk pemeliharaan ikan lele berada antara 

6,5–8,5. Nilai pH selama penelitian mendukung aktivitas fisiologis normal dan kesehatan benih 

ikan lele. 

3) Oksigen Terlarut(DO) 

Berdasarkan Tabel 2. kadar oksigen terlarut sangat penting bagi kehidupan ikan. Selama 

penelitian, DO pagi hari tercatat 4,8–4,9 mg/L dan sore hari 4,6–4,8 mg/L. Penurunan ini masih 

wajar dan berada di atas batas minimal 3 mg/L sesuai standar BBS (2014), sehingga tetap 

mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan lele. Fluktuasi DO juga umum 

terjadi akibat perubahan suhu dan aktivitas biologis. 

Kekurangan DO dapat menyebabkan stres, menurunnya nafsu makan, bahkan kematian 

pada ikan (Rahman et al., 2022). Kusuma et al. (2017) menyatakan penurunan DO dapat 

menyebabkan penurunan nafsu makan hingga 60%, yang berdampak pada pertumbuhan. 

Fatimah dan Setiawan (2020) juga mencatat efisiensi pakan menurun hingga 35% akibat 

rendahnya DO, yang mengakibatkan pemborosan pakan dan meningkatnya biaya produksi. 

Kesimpulan 

Kombinasi pakan alternatif dengan konsentrasi seimbang antara tepung Lemna minor 

15% dan tepung maggot 15% terbukti menjadi formulasi yang efektif dalam budidaya ikan lele 

karena mampu meningkatkan pertumbuhan dan sintasan benih secara signifikan, serta 

berpotensi sebagai subtitusi terhadap penggunaan tepung ikan yang umumnya digunakan dalam 

pakan komersial. Selain memberikan dampak positif terhadap performa pertumbuhan ikan, 

penggunaan pakan alternatif ini juga tidak memberikan pengaruh negatif terhadap kualitas 

lingkungan perairan. Hal ini ditunjukkan dengan parameter kualitas air yang tetap berada dalam 

kisaran optimal selama masa pemeliharaan, yaitu suhu berkisar antara 27,1–28,3°C, pH 7,7–

8,5, dan oksigen terlarut 4,6–4,9 mg/L, yang semuanya mendukung metabolisme serta aktivitas 

fisiologis ikan. Oleh karena itu, campuran tepung Lemna minor dan maggot tidak hanya 

menjanjikan dari sisi efisiensi nutrisi dan ekonomi, tetapi juga ramah lingkungan dalam sistem 

budidaya ikan lele yang berkelanjutan. 
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